
ABSTRAK 

 

Tingkat persaingan dalam dunia bisnis khususnya perusahaan makanan dan minuman 

yang semakin ketat, hal ini menuntut perusahaan untuk memiliki kemampuan dalam 

bersaing untuk memperoleh keuntungan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan 

menganalisis pengaruh debt to equity ratio dan capital intensity terhadap return on equity 

pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2016-2020. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan. 

Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan sampel yang 

digunakan adalah 29 perusahaan. Metode yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa DER secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROE. Capital intensity secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap ROE. DER dan capital intensity secara simultan menunjukkan adanya 

pengaruh terhadap ROE. 
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ABSTRACT 

 

The level of competition in the business world, especially food and beverage companies, 

is getting tougher, this requires companies to have the ability to compete for profits. This 

study aims to examine and analyze the effect of DER and capital intensity on ROE in food 

and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2020. Sources 

of data used are secondary data in the form of financial statements. The sampling method 

used purposive sampling with the sample used was 29 companies. The method used is 

multiple linear regression analysis. The results of this study conclude that DER partially 

has no significant effect on ROE. Capital intensity partially has a significant effect on 

ROE. The DER and capital intensity simultaneously show an influence on ROE. 

Keywords: DER, Capital Intensity, ROE 

 


